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ABSTRACT
Strong Traces of Austronesianness in the Balinese Dialect of Bali Aga

The Balinese language is spatially divided into the Balinese dialect of Bali Aga 
(DBA) and the dialect of Bali Dataran (DBD). As a sub-family of Austronesian 
languages, the Balinese language has many features of being Austronesian. 
This study at analyzes the trace of the Bali Aga dialect, through four linguistic 
variables: the realization of the phoneme /a/, the distribution of phonemes /h/, 
bimonosilabel words, and personal pronouns. Data sources of this research 
are Balinese in the DBA area, general Balinese language, and Balinese 
inscriptions and dictionaries which were collected using the scrutinize and 
interview methods and analyzed by using comparative and distributional 
approaches. The results showed that the Austronesian traces in the Bali Aga 
dialect are still strong, indicated by (1) the persistence of [a] as a realization 
of the phoneme /a/ in the ultima position; (2) the persistence of /h/ in the 
initial and medial positions; (3) the persistence of penultima syllable coda 
on bimonosilabis words; (4) the persistence of Proto Austronesian pronouns. 
These indicate that the archaic data are very important in tracking language 
change.

Keywords: Balinese dialect of Bali Aga, Austronesian, phonological, lexical

1. Pendahuluan

Bahasa Bali merupakan salah satu bahasa daerah di Nusantara yang tersebar 
di hampir seluruh Pulau Bali dan di tiga pulau kecil lainnya, yakni Nusa 

Penida, Lembongan, dan Pulau Serangan. Bahasa yang merupakan bahasa ibu 
sebagian besar masyarakat Bali ini dikelompokkan oleh Blust (dalam Tryon 
2006) sebagai subrumpun bahasa Austronesia, yakni subkelompok Bahasa 
Melayu-Polinesia Barat. Blust dan Esser (dalam Tryon 2006) menggolongkan 
bahasa Bali ke dalam subkelompok Jawa—Bali—Sasak. Hasil penelitian Mbete 
(1990) menunjukkan bahasa Bali berkerabat dengan bahasa Sasak dan Sumbawa. 
Kedekatan bahasa Bali dengan bahasa Jawa masuk akal karena selain masuk 
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subkelompok yang sama juga karena bahasa Jawa memberikan pengaruh yang 
besar terhadap bahasa Bali sejak zaman Bali Kuno.

Berdasarkan kajian dialek geografi, Bawa (1983) memilah variasi bahasa 
Bali di Provinsi Bali atas dua kelompok besar, yakni bahasa Bali Dialek Bali 
Mula (BDBM) atau bahasa Bali Dialek Aga (DBA) dan bahasa Bali Dialek Bali 
Dataran (DBD). Hasil pemetaan menunjukkan bahwa DBA tersebar di daerah 
pegunungan di Pulau Bali dan di Nusa Penida, sedangkan DBD tersebar di 
daerah dataran rendah Pulau Bali, wilayah pengaruh kekuasaan Majapahit 
sehingga lebih inovatif akibat pengaruh bahasa Jawa dan bahasa Sanskerta. 

Keberbedaan kedua dialek ini disebabkan oleh DBA dalam kurun waktu 
yang panjang hidup agak terisolasi dan kurang berkontak dengan penutur 
DBD, sehingga tidak banyak dijangkau oleh perubahan, sementara DBD hidup 
di sekitar pusat informasi dan kemajuan. Hal itu menyebabkan DBA lebih 
banyak menyimpan retensi, banyak menyimpan unsur-unsur relik sebagai 
retensi Proto-Austronesia, sementara DBD berkembang secara lebih dinamis 
dan banyak menerima inovasi. Sebagai rumpun bahasa Austronesia sudah 
tentu bahasa Bali banyak menyimpan ciri keaustronesiaan, namun derajat 
kebertahanan ciri ini berbeda-beda karena bahasa cenderung bervariasi, baik 
secara spasial maupun sosial. 

Tulisan ini bertujuan mengkaji jejak keaustronesiaan DBA dari aspek 
fonologis yang meliputi (i) realisasi fonem /a/ pada posisi ultima, (ii) distribusi 
fonem /h/, (iii) fonem konsonan yang merupakan koda silabel penultima 
dari kata-kata yang bimonosilabik, dan (iv)  dari aspek leksikal dibatasi pada 
pronomina persona. 

Penelitian ini penting dilakukan dengan dua alasan berikut. Pertama, 
sebagai penguat pandangan bahwa masyarakat Bali, utamanya masyarakat 
Bali Aga, berasal dari bangsa Astronesia karena evidensi linguistik sangat 
mendukung penelusuran tanah asal bahasa dan penuturnya.  Kedua, penelitian 
DBA menjadi penting untuk mendukung penelitian linguistik historis 
komparatif bahasa Bali dan juga menginspirasi penelitian lingusitik historis, 
yang pada umumnya lebih banyak didasarkan pada sampel yang terbatas. 
Tidak dilibatkannya lek (lect) atau sumber data penyimpan bentuk relik 
menyebabkan terjadi lompatan-lompatan saat penelusuran proses perubahan. 
Selain itu, upaya penjejakan ciri keaustronesian dalam bahasa Bali belum 
pernah dilakukan dalam penelitian terdahulu. 

2.	 Kajian Pustaka
Sejauh ini, DBA telah banyak diteliti dalam berbagai aspeknya, baik secara 

terpisah maupun sebagai bagian dari penelitian bahasa Bali secara keseluruhan. 
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.  
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Bawa (1983) melakukan penelitian berjudul “Bahasa Bali di Propinsi 
Bali: Sebuah Analisis Geografi Dialek” dengan tujuan menganalisis variasi 
bahasa Bali di Provinsi Bali pada tataran fonologis dan leksikal. Penelitian itu 
menerapkan teori dialektologi tradisional dan struktural. Data dikumpulkan 
dengan metode pupuan lapangan dan dianalisis dengan  metode isoglos 
dan dialektometri. Hasil penelitian Bawa menunjukkan bahwa pada tataran 
fonologis terdapat variasi realisasi fonem vockal  /a/  pada posisi final dengan 
varian [a, ǝ, ɤ, ɔ]; variasi realisasi fonem konsonan /t, d, s, n, l, r, k/ dengan varian 
[t, d, s, n, l, r, k] dan  [ʈ, ɖ, ʂ, ɳ, ļ, ɽ,ʔ]; variasi distribusi konsonan /h/ pada posisi 
awal dan antarsuku, dengan varian yang mengenal  /h/ dan tidak mengenal 
fonem /h/ pada posisi tersebut, kecuali pada kata serapan. 

Dengan bertolak dari variasi fonologis dan leksikal, secara garis besar 
bahasa Bali dikelompokkan menjadi dua, yakni DBA dan DBD. Penerapan 
dialektologi struktural pada penelitian Bawa merupakan rintisan dalam 
kajian dialektologi di Indonesia, yang menjadikan analisis variasi pada tataran 
fonologis semakin komprehensif. Pemilahan bahasa Bali atas DBA dan DBD 
sebagai hasil penelitian tersebut menjadi rujukan banyak peneliti bahasa Bali. 
Hanya saja, kata-kata bimonosilabis dan pronomina persona, yang merupakan 
pembeda penting antara DBA dan DBD, tidak dibahas dalam penelitian 
tersebut. Penelitian Bawa  relevan dengan penelitian ini, dalam penerapan teori 
dialektologi struktural dan pemilahan bahasa Bali atas DBA dan DBD.

Dhanawaty (2016) meneliti karakteristik gramatikal kosakata bahasa Bali 
Dialek Bali Aga dalam ranah layanan kesehatan masyarakat dengan tujuan 
mengkaji variasi gramatikal kosakata bahasa Bali DBA dalam ranah layanan 
kesehatan masyarakat, khususnya proses morfologis, dengan menerapkan 
teori dialektologi struktural secara parsial. Data bersumber dari DBA pada 
tujuh daerah pengamatan yang dikumpulkan  dengan metode simak dan cakap 
semuka. 

Hasil penelitian Dhanawaty menunjukkan bahwa terdapat variasi 
alomorfemik, antara lain sufiks {-ang} dengan alomorfnya {–ang} dan {–an}, dan 
variasi morfofonemik, yakni proses klitisasi disertai dengan penambahan ligatur 
nasal [n], misalnya kata bapa ditambah klitik pemarkah posesif {–ne} menjadi 
bapanne. Yang unik dalam Lek Pedawa penambahan ligatur disertai proses 
asimilasi, seperti terlihat pada kata bapaŋkune ‘ayah saya’, mataŋkune ‘mata 
saya’. Temuan proses klitisasi yang disertai penambahan ligatur dan asimilasi 
oleh konsonan awal klitik memperkaya kaidah proses morfologis dalam bahasa 
Bali. Namun, bahasan pronomina persona dalam penelitian Dhanawaty hanya 
sebagai bagian dari pembahasan klitisasi. Karena itu, penelitian dengan aspek 
kajian pronominal persona masih perlu dilakukan. Penelitian Dhanawaty 
relevan dengan penelitian ini, khususnya menyangkut pronomina persona.  
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Gunayasa dkk. (2018) meneliti evolusi fonologis leksikon dalam sejarah 
perkembangan bahasa Bali dengan tujuan meneliti gejala perubahan leksikon 
dalam sejarah perkembangan bahasa Bali dengan sumber data teks-teks prasasti 
berbahasa Bali Kuna, karya-karya sastra berbahasa Bali Tengahan, dan bahasa 
Bali Modern. Penelitian Gunayasa dkk. menggunakan teori linguistik historis 
komparatif dan  secara metodologis pada tahap penyediaan menggunakan 
metode simak dan metode cakap dan pada tahap analisis data menerapkan 
metode diakomparatif dan metode padan fonetis artikular. Hasil analisisnya 
membuktikan bahwa evolusi fonologis dalam sejarah perkembangan bahasa 
Bali ditandai dengan ditemukannya (1) pelesapan bunyi yang secara teoretis 
termasuk dalam aferesis, sinkop, haplologi; (2) metatesis; (3) perubahan bunyi 
takbiasa; (4) perubahan vokal dan konsonan. 

Penelitian linguistik historis komparatif umumnya hanya bersumberkan 
data kebahasaan kekinian. Dilibatkannya prasasti sebagai sumber dalam 
penelitian Gunayasa dkk. membawa keunggulan pada penelitian itu karena 
masa lampau bahasa yang dikaji terbukti di dalam penggunaannya, bukan 
hanya bersifat teoretis hipotetis. Penelitian Gunayasa dkk. kurang melibatkan 
evidensi linguistik DBA sehingga pada beberapa proses fonologis tampak 
ada lompatan. Penelitian itu relevan dengan penelitian karena sama-sama 
memanfaatkan sumber data berupa Prasasti dan menerapkan metode pada 
fonetis artikular dalam analisis data.

Suryati dkk. (2018) meneliti variasi pronomina persona bahasa Bali 
dalam ranah layanan kesehatan masyarakat dengan tujuan membahas variasi 
pronomina persona tunggal antara DBD dan DBA di Desa Sembiran (DS) dan 
Seraya Timur (DST). Penelitian itu menerapkan teori dialektologi dan metode 
padan. Hasil penelitian Suryati dkk. menunjukkan bahwa pronomina persona 
DS dan DST dan DBD bervariasi secara leksikal dan fonologis. 

Secara leksikal persona I tunggal DBD /(ti)tiyaŋ/, /(i)–caŋ/ dan /yaŋ/ 
direalisasikan menjadi /oke/ dan /kaka/ pada DS; /(b)–iba/, /uke/, dan /wane/ pada 
DST. Pronomina II tunggal /ragane/, /cai/,/ɲai/, dan /ibə/ pada DBD, pada DS /cai/, 
/ɲai/, dan /ŋko/, pada DST /cai/ dan /ɲai/. Pronomina III tunggal /idə/, /dane/ dan /(i) 
–yə/ pada DBD, direalisasikan menjadi /ya/ pada DS dan DST. Secara fonologis, 
fonem /a/ pada distribusi akhir, pada DBD direalisasikan dengan /ə/, pada DS 
dan DST dengan /a/. Hasil penlitian itu dapat melengkapi uraian khazanah 
pronomina persona dalam bahasa Bali, yang selama ini hanya berfokus pada 
pronomina persona DBD. Namun, karena sumber datanya dibatasi pada DBA 
di DS dan DST, maka belum menggambarkan pronominal persona DBA secara 
keseluruhan. Penelitian Suryati dkk. ini relevan dengan penelitian ini dari segi 
teori, metode, dan objek kajian.

Berdasarkan kajian atas pustaka di atas dapat diketahui penelitian ke arah 
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penelaahan jejak keaustronesian DBA belum pernah dilakukan. Demikian juga 
penelitian dialektologi dengan dukungan kajian linguistik historis, khususnya 
dengan fokus varietas bahasa yang tergolong relik  belum pernah dilakukan.  

3. Metode dan Teori 
3.1 Metode

Sumber data penelitian ini adalah bahasa Bali Dialek Bali Aga di desa 
Sembiran, Pedawa, Sanda, Blantih, ditambah Desa Ped dan Klumpu di Nusa 
Penida dan bahasa Bali yang secara umum digunakan di daerah sebar DBD. 
Sumber tertulis dari Prasasti Bali, Kamus Bahasa Bali Kuno - Indonesia (Granoka, 
dkk., 1985), Kamus Bali – Indonesia (Anom dkk, 2013), buku English Finderlist 
of Reconstructions Austronesian Language (Wurm, S.A. & B. Wilson. 1975), dan 
sejumlah data sekunder dari penelitian terdahulu. Instrumen penelitian ini 
pedoman wawancara, dan daftar tanyaan yang terdiri atas 750 kosa kata, 30 
frasa dan 20 kalimat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan metode simak 
dengan teknik simak libat cakap dan metode cakap semuka. Analisis data 
menerapkan  metode padan fonetis artikular dan metode agih, sebagaimana 
dikemukakan oleh Sudaryanto (1915). Metode padan dengan teknik hubung 
bandingnya, terutama digunakan untuk melakukan perbandingan antara DBA 
dan DBD, juga dengan Proto-Austronesia (PAN)-nya karena keterbandingan 
di antara ketiganyalah yang membuktikan lebih kuat dan lebih lemahnya jejak 
keaustronesiaan, sementara metode padan fonetis artikular dan dukungan 
metode agih dibutuhkan untuk analisis fonologisnya. 

3.2 Teori
Penelitian ini menerapkan teori dialektologi struktural untuk kajian 

fonologisnya, sementara untuk kajian leksikalnya, dalam hal ini pronominal 
persona, menerapkan teori dialektologi tradisional. Prinsip dasar teori 
dialektologi adalah melihat adanya keberagaman di dalam kesamaan dan 
kesamaan di dalam keberagaman. Prinsip ini berguna untuk melakukan 
pengelompokan dan juga pemilahan variasi. Dialektologi struktural menurut 
Kurath (1974: 25-36), secara fonologis memberi nilai berbeda antara variasi 
fonemis (struktural) dan variasi subfonemis (nonstruktural). 

Yang dikategorikan sebagai variasi fonemis  adalah variasi khazanah 
fonem dan variasi distribusi fonem; sedangkan yang dikategorikan sebagai 
variasi subfenomis atau variasi fonetis  adalah variasi realisasi fonem, baik 
yang sifatnya teratur, tidak teratur (sporadis), maupun variasi yang bersifat 
insidental. Variasi-variasi yang bersistem memberikan efek yang lebih 
besar terhadap bahasa dibandingkan variasi yang tidak bersistem apalagi 
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dibandingkan dengan variasi yang hanya bersifat insidental. 
Salah satu sasaran kajian dialektologi tradisional adalah  mencari sejarah 

kata (Jaberg dalam Ayatrohaedi, 1983: 30) sehingga dianggap berelasi dengan 
lingusitik historis komparatif (Petyt, 1980: 102). Oleh karena itu, penerapan 
dialektologi tradisional dalam menelusuri jejak keaustronesiaan leksikon 
pronominal persona dalam penelitian ini didukung dengan penerapan prinsip-
prinsip teori linguistik historis komparatif dalam melihat adanya retensi dan 
inovasi.

4. Hasil dan Pembahasan
Sebelum dilakukan pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian, 

dipaparkan sekilas tentang asal masyarakat Bali dan bahasanya. Pemaparan 
ini dipandang perlu untuk menunjukkan pengaruh kesejarahan terhadap 
perkembangan bahasa. 

4.1	 Masyarakat Bali dan Pemilahan Bahasa Bali Dialek Bali Aga dan Dialek 
Bali Dataran
Dalam berbagai tulisan tentang sejarah leluhur orang Bali disebutkan 

bahwa cikal bakal masyarakat Bali Mula (mereka yang disebut dan menyebut diri 
sebagai penduduk Bali asli) adalah bangsa Austronesia yang diperkirakan telah 
menghuni Bali sejak 2000 tahun SM (Wikarman, 2010). Mereka telah tersebar 
hampir di seluruh Bali yang ditandai oleh beberapa situs tempat penemuan 
kampak persegi dari masa neolitik di berbagai daerah di Bali (Ardika, 2015: 
60). Bahasa yang dipakai berkomunikasi di Bali pada masa itu adalah bahasa 
Melayu-Polinesia atau lebih dikenal sebagai bahasa Austronesia, yang telah 
tersebar di Bali sejak akhir melinium III atau pada  melinium II Sebelum Masehi 
(Ardika, 2015: 61). 

Berdasarkan klasifikasi bahasa cabang Melayu-Polinesia yang dise
derhanakan oleh Wouk & Ross (dalam Tryon 2006), bahasa Bali termasuk 
bahasa Malayo-Polinesia Barat Dalam, disebut juga cabang Sundik,  yang 
merupakan cabang bahasa Melayu-Polinesia terbesar. 

Rumpun bahasa Austronesia memiliki sebaran yang sangat luas di dunia 
dengan kebervariasian yang melahirkan berbagai subrumpun dan jenjang rum-
pun di bawahnya. Hal itu menjadikan bahasa Austronesia dan juga penuturnya 
(selanjutnya disebut bangsa Austronesia)  sebagai sumber kajian kebahasaan 
dan kemasyarakatan yang tidak ada habisnya untuk diteliti. Di antaranya yang 
paling banyak mendapat perhatian adalah ihwal tanah asal dan migrasi ba-
hasa Austronesia. Topik ini menjadi diskusi dan menimbulkan perdebatan ber-
tahun-tahun, bahkan masih merupakan teka-teki yang menstimulasi berbagai 
teori dan pengumpulan berbagai data  (Thomas, 2018) (Lihat Foto 1 ).  
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Foto 1. Penulis (tengah) ketika melakukan penelitian bahasa di Desa Pakraman Pedawa, Bali 
Aga, Bali Utara (Foto Dokumen Penulis). 

Ada banyak pandangan (Bellwood, 1984—1985; Klaimer, 2018; Thomas, 
2018) terkait dengan tanah asal bahasa Austronesia dan pembuktiannya 
melibatkan berbagai sumber, yakni evidensi linguistik, sebagai sumber yang 
paling berperan, arkheologi, pola sebaran gerabah Lapita, DNA manusia, 
DNA hewan, dan teknologi pelayaran laut. Di antara padangan tersebut, yang 
menonjol adalah pandangan bahwa bahasa Austronesia berasal dari Taiwan 
(Out of Taiwan Model atau Out of Taiwan Theory) dan pandangan bahwa bahasa 
Austronesia berasal dari bumi Nusantara (Wallacea Model). 

Pandangan bahwa bahasa Austronesia berasal dari Taiwan (Out of Taiwan 
Model) didukung dengan bukti-bukti linguistik dan arkeologi yang kuat. 
Bellwood (1984—1985), setelah melalui beberapa penelitian dalam beberapa 
tahun menyimpulkan bahwa Proto-bahasa Austronesia (PAN) terletak di 
atau dekat Taiwan. Hal ini didukung dengan evidensi linguistik yang sangat 
signifikan. Senada dengan itu, Klaimer (2018: 18), sebagai kesimpulannya atas 
ulasan tentang persebaran bahasa-bahasa Austronesia, bahkan  menyatakan 
ada konsensus universal bahwa tanah asal bahasa Austronesia adalah Taiwan, 
dan keluarganya tersebar dari Taiwan. Pandangan yang menganggap tanah 
asal bahasa Austronesia ada di bumi Indonesia (Wallacea Model) menyatakan 
bahwa bahasa Melayu-Polinesia terdapat di luar Taiwan dan sejumlah besar 
penulis umumnya menerima bahasa asli Melayu-Polinesia sebagai pendahulu 
bahasa-bahasa Austronesia di Asia Tenggara dan Oceania (Thomas, 2011:5).



84 JURNAL KAJIAN BALI Vol. 11, No. 01, April 2021

Ni Made Dhanawaty Hlm. 75—96

Artikel ini, sementara ini, merujuk pada pandangan Bellwood (1984—
1985) bahwa tanah asal bahasa Austronesia adalah Taiwan dengan alasan 
bahwa penjejakan tanah asal bahasa memang seyogyanya lebih mengutamakan 
signifikansi evidensi linguistik. Keterhubungan antara Bali dan Taiwan sebagai 
tanah asal bangsa Austronesia didukung oleh hasil penelitian Reuter (2018: 
10) yang menunjukkan bahwa  organisasi sosial Bali Mula, agak mirip dengan 
organisasi sosial masyarakat asli Taiwan dan kemiripan ini menjelaskan proses 
sejarah penyebaran budaya masyarakat Austronesia sampai ke Bali. Salah satu 
sistem kepemimpanan Bali Aga yang terkenal adalah Ulu-Apad, yaitu sistem 
yang keanggotaan kepemimpinannya berdasarkan urutan keluarga paling 
senior atau nomor urut perkawinan (Widiastuti, 2018). 

Kendati orang Bali Mula yang berasal dari bangsa Austronesia ini menyebut 
diri  sebagai penduduk asli Bali, namun berdasarkan penelusuran arkeologi dan 
sejarah diketahui bahwa sebelum kedatangan bangsa Austronesia, Pulau Bali 
telah dihuni oleh penduduk yang penghidupannya sebagai pemburu pengepul. 
Ini sesuai dengan yang disebutkan dalam Ardika (2015: 59) bahwa penutur 
bahasa-bahasa yang lebih dahulu daripada penutur bahasa Austronesia telah 
menghuni Pulau Bali sejak masa paleolitik atau sekitar 40.000 tahun yang lalu. 

Keberagaman masyarakat Bali, selain berkomposisi bangsa Austronesia 
dan pendatang praneolitik, juga diperkaya oleh pendatang dari Jawa dan juga 
ada indikasi pengaruh India. Untuk membandingkan komposisi gen ayah 
Bali dengan tetangganya di Asia  dan  melihat kontribusi relatif para petani 
Austronesia dan pemburu pengepul era praneolitik pada pool gen ayah 
masyarakat Bali dewasa ini, Karafet dkk (2005) melakukan penelitian dengan 
menguji variasi genetik pada kromosom Y dari 551 laki-laki Bali dan 1438 laki-
laki dari berbegai daerah di Indonesia dan di luar Indonesia. Hasil penelitiannya 
menunjukkan ekspansi orang Austronesia memiliki efek yang menonjol dalam 
komposisi gen ayah orang Bali dan bahwa transmisi kultural dari India disertai 
oleh tingkat substansial aliran gen. 

Pada zaman sejarah Bali Kuno, sekitar abad ke-9 M, pengaruh Jawa mulai 
masuk ke Bali. Hubungan dengan Jawa dan pengaruh bahasa terlihat dalam 
prasasti-prasasti yang ditemukan pada awal zaman sejarah di Bali. Pengaruh 
Jawa secara besar-besaran terjadi sejak Majapahit berhasil menaklukkan Bali 
tahun 1343 dan puncaknya saat Majapahit runtuh pada abad XV seiring dengan 
islamisasi (Proyek, 1978). Masuknya pengaruh Majapahit berdampak mendalam 
pada penduduk dan masyarakat Bali. Masyarakat Bali di wilayah dataran lebih 
banyak bersikap konvergen secara sosial terhadap orang Majapahit. Hal ini 
dapat dilihat pada kehidupan masyarakat Bali sampai saat ini banyak orang 
Bali yang merasa keturunan Majapahit, yang sering disebut atau menyebut diri 
sebagai wong Majapahit (Parimartha dkk, 2015: 261). 
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Di sisi lain, upaya Gadjah Mada memajapahitkan Bali mendapat perlawanan 
dan pemberontakan dari masyarakat yang berasal dari desa-desa pegunungan 
(Parimartha dkk., 2015: 270). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Bali Aga 
bersikap divergen secara geografis dan sosial terhadap pengaruh Majapahit. 
Masyarakat Bali Aga menjauhkan diri dari pengaruh pendatang, hidup di 
daerah-daerah pegunungan dan mereka masih mempertahankan budaya 
aslinya, salah satunya Ulu Apad (Nugrahaningari, 2016). Masyarakat Bali Aga 
dari periode awal hingga kini selalu memandang bumi sebagai suatu kehidupan. 
Bangunan tinggal, bahkan dianalogikan sebagai tubuh dengan pembagian atap 
yang diibaratkan sebagai bagian  kepala, tiang  dan  dinding sebagai badan, 
serta lantai pondasi atau bebaturan sebagai kaki (Maharani dkk., 2017). Di 
beberapa daerah Bali Aga masih terwaris rumah yang di dalamnya terintegrasi 
antara dapur, tempat tidur, dan tempat pemujaan (Lihat Foto 2).

Foto 2. Penelitian bahasa di sebuah rumah khas Bali Aga, Bali Utara, yang ditandai dengan 
terintegrasinya ruang tidur, dapur, dan pemujaan (Foto Dokumen Penulis).

Divergensi sosial dan geografis pada masyarakat Bali Aga terhadap 
pengaruh Majapahit, di satu sisi, melahirkan sikap divergen secara linguistik, 
sementara konvergensi pada masayarakat Bali Dataran, di sisi lain, melahirkan 
sikap konvergen secara linguistik. Divergensi dan konvergensi linguistik inilah 
yang menyebabkan DBA berkembang secara berbeda dengan DBD. Bahasa 
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Bali di kalangan masyarakat Bali Aga cenderung mempertahankan keasliannya 
atau lebih retensif sehingga lebih menunjukkan jejak keaustronesiaannya, 
sementara bahasa Bali pada masyarakat Bali Dataran menjadi lebih inovatif  
karena banyak mendapat pengaruh dari bahasa Jawa dan bahasa Sanskerta. 

Bersesuaian dengan itu, Bawa (1983), berdasarkan kajian dialek 
geografisnya, memilah bahasa Bali di Provinsi Bali atas bahasa Bali Dialek Bali 
Mula atau Bali Aga (DBA) dan bahasa Bali Dialek Bali Dataran (DBD).

4.2	 Jejak Keaustronesiaan dalam DBA
Sesuai dengan tujuan penelitian, penjejakan terhadap keaustronesiaan 

DBA meliputi empat variabel linguistik, yakni dari aspek fonologis, yang 
meliputi realisasi fonem /a/, distribusi fonem /h/, kata-kata bimonosilabis, dan 
dari aspek leksikal difokuskan pada leksikon pronomina persona.

4.2.1 Jejak Realisasi Fonem
Variasi realisasi fonem dalam bahasa Bali meliputi realisasi fonem /a/ pada 

posisi ultima, realisasi fonem /k/ pada posisi akhir, dan realisasi fonem /t,d,n/. 
Kajian ini dibatasi pada realisasi fonem /a/ pada posisi ultima. Ini dipilih karena 
realisasi fonem /a/ pada posisi ultima secara signifikan menandai perbedaan 
antara DBA dan DBD. 

Bawa (1983) memandang bahwa perbedaan antara bunyi [a] DBA dan 
[{ǝ,ɘ,ɔ}] dalam DBD pada posisi ultima bersifat fonemis. Disebutkan bahwa 
DBA memiliki distribusi fonem yang lengkap, sedangkan DBD dipandang tidak 
memiliki fonem /a/ pada pada posisi akhir. Dalam penelitian ini perbedaan 
tersebut dipandang sebagai perbedaan yang bersifat fonetis dan semua varian 
itu dianggap sebagai realisasi fonem yang sama, yakni fonem /a/. Dalam artian, 
dari segi distribusi fonem /a/, dianggap tidak ada perbedaan antara DBA dan 
DBD.

Fonem /a/ pada posisi ultima dalam bahasa Bali secara keseluruhan 
memiliki realisasi yang bervariasi. yakni varian [a, ə, ɔ, ɘ]. Varian [a] merupakan 
ciri DBA, sementara varian [ə, ɔ, ɘ] ditemukan pada DBD dengan berbabagai 
subdialeknya. Varian [a] sebagai realisasi fonem /a/ pada posisi ultima ini 
menunjukkan adanya kesamaan antara DBA dan PAN seperti terlihat pada 
Tabel 1.

Tabel 1. Realisasi Fonem /a/ pada Posisi Ultima
PAN DBA BBD Makna

 (+)apa [apa] [ap{ǝ,ɘ,ɔ}] ‘apa‘
bapa, ama [bapa] [bap{ǝ,ɘ,ɔ}] ‘bapa‘
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duva, duwa [(da)duwa] [(da)dw{ǝ,ɘ,ɔ}] ‘dua‘
1lima [lima] [lim{ǝ,ɘ,ɔ}] ‘tangan‘
2lima [lima] [lim{ǝ,ɘ,ɔ}] ‘lima‘
mata [mata] [mat{ǝ,ɘ,ɔ}] ‘mata‘

Dari PAN *a, untuk sampai ke realisasi [a] tidak dibutuhkan kaidah apa 
pun, sementara untuk sampai pada realisasi [ǝ, ɘ, ɔ ] terjadi perubahan, dalam 
hal ini pelemahan bunyi yang dapat dikaidahkan sebagai berikut.

Di samping pelemahan, untuk sampai pada varian [ǝ] terjadi juga 
proses  peninggian setingkat dari vokal bawah menjadi vokal sedang, untuk 
varian [ɘ] terjadi kaidah pelemahan dan peninggian dua tingkat, yakni dari 
vokal rendah menjadi vokal tinggi, untuk sampai pada varian [ɔ] terjadi 
pelemahan, peninggian setingkat dan pembelakangan. Dari analisis ini dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan realisasi fonem /a/ pada posisi ultima DBA, 
lebih mempertahankan keaustronesian daripada DBD.

4.2.2 Jejak Distribusi Fonem /h/
Fonem /h/ pada DBA memiliki distribusi yang lengkap, yakni di awal, 

tengah, dan akhir sementara dalam DBD tidak memiliki distribusi pada posisi 
inisial atau awal dan medial atau tengah, kecuali pada kata sahasa dan kata-kata 
yang menyangkut nama dewa atau nama lainnya. Uraian selengkapnya dapat 
dilihat keterbandingan antara PAN, DBA, dan DBD pada Tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Fonem /h/ pada Posisi Awal
PAN DBA DBD Makna

ʀabut [habʊt] [øabʊt] ‘cabut‘
ʀatus [hatʊs] [øatʊs] ‘ratus‘
ʀəbah [həbah] [(øə) bah] ‘rebah‘
ʀusuq [h{ʊ,o}sʊk] [øusʊk] ‘rusuk‘
ʀukud [h{ʊ,o}kʊd] [øukʊd] ‘seekor‘
ʀumah [humah] [øumah] ‘rumah‘

Tabel 2 menunjukkan bahwa [ʀ] uvular pada PAN menjadi [h] pada DBA 
dan menjadi [ø] pada DBD. Ini menunjukkan bahwa dari PAN ke DBA hanya 
dibutuhkan satu kaidah, yakni pelemahan bunyi dari konsonan uvular [ʀ] 
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menjadi [h] walaupun pada kata-kata dengan fonem vokal identis kadang-
kadang terjadi juga proses asimilasi. Dalam DBA subdialek Nusa Penida, fonem 
/u/ pada silabel penultima terbuka diasimilasi oleh fonem /u/ pada silabel ultima 
tertutup yang mengalami pengenduran menjadi [ʊ] karena berada pada silabel 
tertutup. Akibat asimilasi, fonem /u/ pada silabel penultima terbuka mengalami 
pengenduran menjadi [ʊ], bahkan kadang-kadang secara hiperadaptif menjadi 
[o].
Misalnya

[h{o,ʊ}kʊd] ’seekor‘
[h{o,ʊ}sʊk] ’rusuk‘

Di lain pihak dari PAN menuju DBD dibutuhkan minimum dua kaidah, 
yaitu pelemahan bunyi berjenjang, dari [ʀ] mengalami pelemahan menjadi [h], 
kemudian [h] mengalami pelemahan lagi menjadi zero [ø]. Vokal [h] merupakan 
bunyi terlemah dan pelemahan atasnya adalah lesapnya bunyi tersebut. Dengan 
kata lain, dari PAN menuju DBD terdapat dua kaidah, yakni pelemahan dan 
pelesapan.

Kaidah PAN DBA DBD

Rumah
Pelemahan Humah humah
Pelemahan/pelesapan umah

Dengan memperhatikan kaidah dalam proses perubahan bunyi di atas 
dapat dilihat bahwa bunyi [h] pada DBA lebih menunjukkan kedekatan dengan 
PAN dibandingkan DBD. 

Senada dengan pada posisi awal, fonem /h/ pada posisi tengah atau 
medial, baik pada posisi antarvokal maupun sebagai kodal silabel penultima,  
tetap bertahan pada DBA, sementara pada DBD lesap. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.

Tabel 3 Distribusi Fonem /h/ pada Posisi Tengah
PAN DBA DBD Makna

aʀi [ahi] [ai] ‘ari‘
bəʀas [bəhas] [baøas] ‘beras‘
bəʀat [bəhat] [baøat] ‘berat‘
duʀi [duhi] [dui] [duwi] ‘duri‘

jaʀum , zaʀum [jahʊm] [jaøʊm] ‘jarum‘

tiʀis (mətiʀis) [tihɪs] [tiøɪs, tɪɪs] [tiyɪs] ‘tiris‘

tuʀun [tuhʊn] [tuøʊn] [tuwʊn] ‘turun‘

paʀyuk [pahyʊk] [payuk] ‘parea’
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa secara umum perubahan dari PAN ke 
DBA hanya membutuhkan satu kaidah, yaitu pelemahan bunyi dari /ʀ/ uvular 
menjadi [h]. namun khusus pada kata-kata dengan vokal, kadang-kadang 
terjadi juga asimilasi vokal. Pergerakan dari  bəʀat, bəʀas menjadi baat dan 
baas pada DBD, diawali dengan perubahan /ʀ/ uvular menjadi behat dan behas, 
lalu terjadi asimilasi menjadi bahat dan bahas. Setelah itu terjadi pelesapan h 
sehingga menjadi baat dan baas. 

Proses perubahan bunyi pada DBD jauh lebih kompleks. Pada PAN duʀi 
menuju DBD, pertama terjadi pelemahan dari /ʀ/ uvular menjadi /h/, kemudian 
pelesapan terjadi pelesapan fonem /h/.  Lesapnya /h/ menyebabkan secara 
fonetis muncul luncuran [w] di antara vocal belakang [u] dan vokal depan [i], 
maksudnya urutan fonem /u$i/ direalisasikan dengan [uwi]. Dari PAN tuʀun 
menjadi DBD tuun, misalnya, pertama-tama terjadi pelemahan ʀ menjadi [h], 
kemudian terjadi pelesapan konsonan /h/. Fonem /u/ pada silabel penultima 
terbuka direalisasikan dengan [u] dan pada silabel ultima tertutup direalisasikan 
dengan [ʊ]. Pengucapan [u] yang langsung diikuti oleh [ʊ] -- bunyi yang lebih 
rendah-- menyebabkan muncul luncuran [w] sehingga  urutan fonem

/u$u/ direalisasikan dengan [uwʊ], misalnya pada kata [tuwʊn] ‗turun‘. Pada 
subdialek DBD tertentu, fonem /u/ pada silabel penultima terbuka diasimilasi 
oleh [ʊ] kendur pada silabel ultima sehingga muncul dua buah bunyi identis 
yang berurutan, yakni [ʊʊ], misalnya pada kata [tʊʊn] ‗turun‘. Karena ketinggian 
bunyi menjadi sejajar, maka tidak terdapat luncuran [w]. Pada subdialek tertentu 
bunyi identis tersebut terkadang mengalami penyatuan sehingga muncul 
bentuk [tʊn] (Band. Dhanawaty, 2002).

Kata-kata yang memiliki urutan vokal identik /i/ mengalami proses 
penambahan luncuran [y]. Hal ini dapat dilihat pada  kata DBA tihis, misalnya, 
dari PAN menuju DBA terjadi pelemahan /ʀ/ uvular menjadi /h/, dalam DBD 
proses pelemahan dilanjutkan dari /h/ menjadi /Ø/. Lesapnya /h/ menyebabkan 
terjadi urutan vokal identis /i$i/. Fonem /i/ pada silabel penultima terbuka 
direalisasikan dengan [i] tegang, sedangkan pada silabel ultima tertutup 
direalisasikan dengan [ɪ]. Pengucapan [i] tegang yang langsung diikuti oleh 
[ɪ] kendur  menyebabkan muncul luncuran [y] sehingga  urutan fonem /i$i/ 
direalisasikan dengan [iyɪ], misalnya pada kata [tiyɪs].  Proses penambahan 
luncuran ini [y] ini simetris dengan proses penambahan luncuran [w] pada kata-
kata yang memiliki urutan fonem vokal identik /u/. 

Pada DBD subdialek Kerambitan Tabanan, fonem /i/ pada silabel 
penultima terbuka diasimilasi oleh [ɪ] kendur pada silabel ultima sehingga 
muncul dua buah bunyi identis yang berurutan, yakni [ɪɪ], misalnya pada 
kata [tɪɪs] ‗tiris‘. Karena ketinggian bunyi menjadi sejajar, maka tidak tidak 
diperlukan penambahan luncuran. Bunyi identis tersebut terkadang juga 
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mengalami penyatuan sehingga muncul bentuk [tɪs] (Dhanawaty, 2002).
Lebih minimnya kaidah pada DBA menunjukkan bahwa jejak 

keaustronesiaan pada dialek tersebut lebih kuat daripada pada DBD. Untuk 
[h] pada posisi ultima sebagai ubahan atas konsonan uvular PAN ʀ rupanya 
terjadi inovasi bersama antara DBA dan DBD sehingga perubahannya sama-
sama menjadi /h/. Hal itu dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Distribusi Fonem /h/ pada Posisi Akhir
PAN DBA DBD Makna

bayaʀ [bayah] [bayah] ‘bayar’
bənaʀ (P Dp ) [bənəh] [bənəh] ‘benar’
buŋkaʀ [b{u, ɔ }ŋkah] [bʊŋkah] ‘bongkar’
ikuʀ [ikʊh] [ikʊ{h,t}] ‘ekor’
ipaʀ [ipah] [ipah] ‘ipar’
linduʀ [linʊh] [linʊh] ‘gempa’
ɲiuʀ [ɲʊh] [ɲʊh, daɲʊh] ‘kelapa’
tikaʀ(P L tikar [tikəh] [tikəh] ‘tikar’
tuʀun [tuhʊn] [tuwn] ‘turun’

4.2.3 Jejak Koda pada Silabel Penultima Kata-Kata Bimonosilabik
Koda pada silabel penultima kata-kata bimonosilabik, kata-kata yang 

terdiri atas dua morfem akar bersilabel tunggal (doubled monosyllable), dipandang 
penting untuk dibahas dalam kajian ini karena pertama, dalam bahasa Bali 
banyak ditemukan kata bimonosilabel atau dwiekasuku dan penggunaannya 
sangat produktif; kedua karena lesapnya konsonan pertama dari deret 
konsonan heterogan pada kata-kata bimonosilabis oleh Blust (dalam Tryon. 
2006), dipandang sebagai salah satu fakta akan keberadaan subkelompok 
Malayu-Polinesia Tengah-Timur, yang membedakannya dengan subkelompok 
Melayu-Polinesia lainnya. 

Mbete (1990: 203--204) dalam analisisnya tentang deret konsonan hetero-
organ menyimpulkan bahwa deret konsonan heterorgan, baik yang tanpa nasal 
maupun yang dengan nasal tetap terwaris dalam bahasa Bali, namun berubah 
secara teratur dalam Proto Sasak-Sumbawa. Simpulan ini diperoleh mungkin 
karena sumber data penelitian tersebut lebih terfokus pada bahasa Bali ragam 
baku dan kamus.  

Berbeda dari hasil penelitian Mbete (1990: 203--204), hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam DBA deretan tersebut juga tetap terwaris, namun 
dalam DBD ditemukan, baik bentuk terwaris atau bertahan maupun bentuk 
yang telah mengalami perubahan atau inovasi. Perubahan pada kata-kata 
bimonosilabel sangat produktif dalam DBD, seperti terlihat pada Tabel 5.
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Tabel 5 Koda pada Silabel Penultima Kata-Kata Bimonosilabis
PAN DBA DBD Makna

gutgut [gutgʊt] [gu{t,ø}gʊt] ‘gigit‘

jəgjəg [jəgjəg] [jə{g,ø}jəg] ‘tegak‘

patpat [patpat] [pa{t,ø}pat] ‘empat‘

bəŋbəŋan [bəŋbəŋan] [bə{ŋ,m}bəŋan] ‘tempat ayam mengeram‘

daŋdaŋ [daŋdaŋ [da{ŋ,n}daŋ] ‘periuk bukan tanah‘

kenken [kɛnkɛn] [kɛ{n,ŋ}kɛn] ‘bagaimana‘

tiŋtiŋ [tiŋtɪŋ] [ti{ŋ,n}tɪ]ŋ ‘angkat‘

lənlənan [lənlənan] [lənlənan] ’keselek‘

Dari Tabel 5  di atas dapat diketahui bahwa dalam DBA K2 selalu hadir 
dalam semua kondisi, baik yang kodanya konsonan oral maupun nasal. Hal ini 
dapat dikaidahkan sebagai berikut.

                          monosilabel                    bimonosilabel
 j  ə g        + R    >       j  ə (g) .  j  ə g 

                
K1V1K2                        K1V1K2.   K1V1K2

Dalam DBD terdapat variasi sebagai berikut.
 Apabila K2 adalah konsonan oral, maka ditemukan evidensi yang K2-nya 

bertahan dan dtemukan juga yang K2-nya lesap, seperti terlihat berikut ini. 
                     
		               monosilabel                    bimonosilabel

 j  ə g        + R    >       j   ə  (g) .  j   ə  g 
             
   
K1V1K2                        K1V1(K2).  K1V1K2

Apabila K2 adalah nasal yang diikuti oleh konsonan sonorant, maka tidak 
pernah terjadi perubahan. Akan tetapi, apabila K2 adalah konsonan Nasal dan 
diikuti Nasal yang berbeda, maka K2 ada yang tetap bertahan.  Akan tetapi, 
ditemukan juga yang K2-nya mengalami pelesapan, seperti pada kaidah berikut 
ini.
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Apabila K2 adalah konsonan nasal diikuti oleh konsonan oral, maka 
K2 ada yang bertahan dan ada pula diasimilasi oleh konsonan oral yang 
mengikuti.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa terkait dengan kata-kata 
bimonosilabis, DBA memiliki jejak Keaustronesiaan yang lebih tinggi daripada 
DBD.

4.2.4 Jejak Pronomina Persona
Pronomina Persona menjadi penting dalam menjejaki keaustronesiaan 

DBA karena, oleh Blust (1977 2015), kata ganti dijadikan salah satu indikator 
dalam pengelompokan bahasa-bahasa Austronesia. Dalam DBA ditemukan 
pronominal persona yang menunjukkan keterwarisan PAN, sementara dalam 
DBD tidak ditemukan. Untuk melihat kedekatan DBA dengan PAN berikut ini 
ditampilkan Tabel 6 pronominal persona PAN.

Tabel 6. Proto-Austronesian and Proto-Malayo-Polynesian Pronouns
Type of 

Pronoun
English Proto-Austronesian Proto-Malayo-

Polynesian
1s. “I” *i-aku *i-aku
2s. “you” *i-(ka)Su *i-kahu
3s. “he/she/it” *si-ia *si-ia

1p. (inclusive) “we (and you)” *i-(k)ita *i-(k)ita
1p. (exclusive) “we (but not you)” *i-(k)ami *i-(k)ami

2p. “you all” *i-kamu *i-kamu, ihu
3p. “they” *si-ida *si-ida

Blust (1977, 1982)

Tabel 6a. Pronomina Persona Bahasa Bali

Pronomina
DBA DBD

Nominatif Posesif Nominatif Posesif
1 tunggal aku, kolɘ, kaka uke, 

wane
-ku, -lɘ (i)–caŋ, (ti)tiaŋ dan yaŋ caŋ, yaŋ

2 tunggal əŋko, /ŋko ko, idə -mu, -mə cai, ci, idə, dane (A) dan /
(i) –yə/

3 tunggal iya -ne, -nya iə. dane, ida -ne
1 jamak (ink) - - iragə. wake
1 jamak (eks) - - -
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2 plural - - idə dane -
3 plural - - - -

Dengan memperhatikan Tabel 6 dan Tabel 6a dapat dilihat bahwa derajat 
kemiripan antara pronominal persona DBA dan PAN lebih tinggi daripada 
derajatan kemiripan antara DBD dan PAN. Hal ini menunjukkan lebih kuatnya 
jejak Keaustronesiaan pada pronomina persona DBA daripa DBD. 

Pronomina PAN *kahu mengalami pelesapan bunyi [h] pada posisi 
antarvokal menjadi kau, yang kemudian dapat diasumsikan mengalami 
asimilasi resiprokal parsial menjadi [o] sehingga muncul [ko]. Selanjutnya terjadi 
prenasalisasi sehingga menjadi ŋko dan ciri kebisilabelan pada bahasa-bahasa 
Austronesia membuat adanya kecenderungan penambahan vocal [ə] pada kata-
kata monosilabel dan juga karena sulitnya melafalkan nasal sebelum konsonan 
hambat dalam sebuah silabel.

Untuk pronominal persona kedua posesif –mu merupakan pemendekan 
atas PAN *kamu ‗bentuk kedua jamak‘. Pada Tabel 6 pronominal Proto Melayu-
Polinesia di atas kata *kamu merupakan pronominal kedua jamak sehingga 
bentuk pendeknya seyogyanya juga merupakan pronominal kedua jamak. 
Dalam DBA digunakan sebagai pronominal persona kedua tunggal dan khusus 
hanya sebagai penanda posesif. Perubahan sudah dipersoalkan sejak lama. 
Blust (1982:235 dalam Tryon, 2010:3) menyimpulkan bahwa perubahan *-mu 
‗bentuk ke-dua jamak ‘ > -mu ‗bentuk ke-dua tunggal ‘ ini kemudian diambil 
sebagai bukti untuk subkelompok non-Formosa (bahasa Melayu-Polinesia) 
dari bahasa Austronesia. Dalam DBA subdialek Pedawa [-mu] mengalami 
pelemahan menjadi [mə] (Dhanawaty 2016).

Pronominal persona ketiga posesif [–nya], dapat diasumsikan sebagai 
penggabungan antara pronominal persona posesif dan ligatur.
Misal 	 baju-   n      ia  > bajuniya > bajunya
              baju  LIG   dia

Kata kolɘ ditemukan dalam subdialek Nusa Penida yang mungkin 
merupakan jejak pengaruh bahasa Jawa. Kata idə ‗kamu‘ dalam DBA subdialek 
Nusa Penida merupakan pronominal persona II tunggal, sedangkan pada DBD 
kata idə ‗beliau‘ merupakan bentuk hormat pronomina persona III tunggal, 
yang jika dipadukan dengan kata dane ‗dia‘ akan menjadi bentuk hormat 
pronominal II jamak. Kata əŋko tampaknya terbentuk dari kahu menjadi ko lalu 
mendapat prenasal.

Analisis di atas menunjukkan bahwa dari segi pronomina DBA lebih 
memiliki banyak persamaan dengan PAN daripada DBD. Hal ini berarti bahwa 
jejak keaustronesiaan pada DBA lebih kuat daripada pada DBD.
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5. Simpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa DBA menujukkan 

jejak ke- Austronesia-an yang lebih kuat daripada DBD. Jejak kuat ini ditandai 
oleh bertahannya [a] sebagai realisasi fonem /a/ pada posisi ultima, bertahannya 
distribusi fonem /h/ pada semua posisi, bertahannya koda silabel penultima dari 
kata-kata bimonosilabis, dan masih terwarisnya kata ganti (a)ku, engko, -mu, dan 
–nya. Kebertahanan ini menunjukkan DBA lebih dekat dan lebih mirip dengan 
aslinya, yang secara umum disebut sebagai bahasa Austronesia.  

Di sini dapat dilihat faktor kesejarahan memberi warna kepada 
perkembangan bahasa Bali. Konflik dengan pendatang dan sikap divergen 
masyarakat penutur DBA terhadap pengaruh Majapahit, baik secara  
geografis, sosial maupun linguistik membawa mereka   hidup di daerah-
daerah pegunungan, mempertahankan bahasa dan budaya asli mereka. 
Kurangnya kontak dengan masyarakat Bali Dataran dalam kurun waktu 
yang lama menyebabkan DBA lebih retensif, banyak mempertahankan fitur 
keaustronesiaannya. Di sisi lain penutur DBD yang bersikap konvergen secara 
geografis, sosial, dan linguistik terhadap pendatang, tinggal di wilayah yang 
mudah dijangkau oleh perubahan,  menyebabkan DBD menjadi lebih inovatif.  

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi penelitian dialektologi, 
khususnya dialektologi diakronik, bermanfaat dalam dalam proses rekonstruksi 
apa yang oleh Mahsun (1995: 80—82) disebut dengan istilah prabahasa dan bagi 
linguistik historis bermanfaat dalam proses rekonstruksi protobahasa, baik 
rekonstruksi dari bawah ke atas (bottom up reconstruction) maupun rekonstruksi 
dari atas ke bawah (top down reconstruction), yang pada dasarnya lebih 
merupakan penelusuran proses perubahan. Evidensi linguistik bahasa purba, 
bahasa yang terbukti pemakaiannya, selain membantu proses rekonstruksi, 
juga dapat lebih menguatkan hasil rekonstruksi, yang umumnya merupakan 
bahasa rakitan teoretis-hipotetis.  
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